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ABSTRAK

ENGGA ISNAINIYASARI. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Prestasi Ranah Afektif Siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang usaha guru PAI
dalam meningkatkan Prestasi Ranah Afektif Siswa SD Muhammadiyah
Wirobrajan I Yogyakarta dan menganalisis hasil yang dicapai dari usaha-usaha
tersebut serta faktor pendukung dan penghambat yang ditemui saat pelaksanaan
usaha tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
referensi tambahan bagi guru dalam meningkatkan prestasi Ranah Afektif para
siswanya dan agar pelaksanaan nantinya dapal berhasil.

Dalam hal ini SD Muhammadiyah Wirobrajan 1T Yogyakarta sebagai
lembaga pendidikan Majelis Muhammadiyah, mempergunakan istilah bidang
studi Pendidikan Al-Islam untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam (PAT)
yang ruang lingkup dan unsur-unsur pokok mata pelajarannya mencakup unsur
Aqidah, Ibadah/Mu’amalah, Akhlag, Al-Qur’an, dan Tarikh.

Dalam pelaksanaan pendidikan agama guru merupakan alat ampuh untuk
memberikan pembelajaran yang baik terhadap anak didiknya. Guru dalam
menyampaikan materi PAI dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah
kemampuan anak itu sendiri atau kondisi dan karakteristik siswanya. Tingkat
keberhasilan belajar atau studi siswa dapat tercermin dari rapor, pendalaman dan
pengamalan selama mengikuti proses belajar mengajar. Namun, rapor bukan
jaminan keberhasilan dalam mendidik agama pada anak, karena masih ada aspek
keberhasilan lain yang harus dicapai siswa, yaitu keberhasilan afektif dan
keberhasilan psikomotorik.

Dalam tulisan ini penulis ingin meneliti tentang prestasi ranah afektif
siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 Yogyakarta yang tidak hanya
memandang prestasi dari hasil divapor, tetapi suatu hasil belajar yang berupa
perubahan sikap dan nilai.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari data-
data kuantitatif. Analisis datanya menggunakan metode Analisa Kualitatif
(Deskriptif Analitik non Statistik).

Sebagai penelitian lapangan, pengumpulan data skripsi ini diperoleh
dengan metode observasi, interview / wawancara, angket, dan dokumentasi.

Berdasarkan analisis datanya dapat diketahui bahwa usaha guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi ranah afektif siswa SD
Muhammadiyah Wirobrajan 1 Yogyakarta telah direncanakan dengan baik dan
diterapkan secara maksimal. Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi di kelas bervariasi antara menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan
pemberian tugas. Selain itu, dari hasil penelitian ini juga diketahui adanya
perubahan sikap dan prilaku siswa yang cukup signifikan sekaligus hasil prestasi
belajar yang diperoleh pada tes Sumatif / semester 1 tahun ajaran 2005/2006 pada
mata pelajaran PAI menunjukkan rata-rata adalah 8, artinya termasuk pada
kategori baik
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan agama yang terjadi pada anak harus ditanamkan sedini
mungkin dengan ajaran yang benar sesuai dengan tuntunan agama yaitu Al-
Qur’an dan Sunah Nabi. Kenyataan membuktikan bahwa pendidikan agama
Islam yang diajarkan di sekolah dewasa ini telah memberikan andil besar
terciptanya manusia yang memiliki dasar agama yang baik, karena dengan
dasar agama sebagai pijakan dalam bertingkah laku akan melahirkan manusia
yang beriman dan memiliki pengetahuan ganda yaitu umum dan agama.

Pembelajaran agama Islam yang diajarkan di sekolah akan diikuti
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah dirasakan sisi baik dan
buruknya. Tantangan agama dewasa ini adalah bagaimana memberikan suatu
tolok ukur untuk menyeimbangkan dan memperbaiki sisi buruk perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.

Sekolah adalah solusi tepat untuk memberikan dan mensosialisasikan
ilmu pendidikan agama Islam dalam bentuk paket pembelajaran yang diikuti
dengan materi-materi kemampuan anak. Sehingga semua dampak buruk yang
diakibatkan dari perkembangan zaman tidak akan dilakukan anak, karena

memiliki iman dan benteng akhlak yang kuat.



Dalam hal ini SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta sebagai
lembaga pendidikan Majelis Muhammadiyah, mempergunakan istilah bidang
studi Pendidikan Al-Islam untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang ruang lingkup dan unsur-unsur pokok mata pelajarannya
mencakup unsur Aqidah, Ibadah/Mu’amalah, Akhlag, Al-Qur’an, dan Tarikh.

Dalam pelaksanaannya guru merupakan alat ampuh untuk memberikan
pembelajaran yang baik terhadap anak didiknya, dengan alasan sebagai
berikut; pertama, keberhasilan PAI di sekolah dapat dilihat dari hasil evaluasi
yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Evaluasi. Evaluasi mata pelajaran
PAI ini berbeda dengan mata pelajaran yang lain, sebab hasil evaluasi tersebut
bukan semata-mata diukur dengan kemampuan siswa dalam menguasai materi
PAI secara kognitif saja, tetapi juga pada tingkah laku dan sikap siswa, yaitu
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik dan mengamalkan apa-apa
yang disampaikan oleh guru agama I[slam di sekolah. Kedua, pentingnya
peranan guru agama dalam menunjang keberhasilan belajar siswa terutama
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kefiga, keberhasilan guru
Pendidikan Agama Islam dalam menunjang keberhasilan, tergantung dari
metode pembelajaran yang digunakan dan aspek penilaian yang meliputi;
Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.

Guru dalam menyampaikan materi PAI dipengaruhi oleh beberapa
faktor di antaranya adalah kemampuan anak itu sendiri atau kondisi dan
karakteristik siswanya. Tingkat keberhasilan belajar atau studi siswa dapat

tercermin dari rapor, pendalaman dan pengamalan selama mengikuti proses



belajar mengajar. Berbicara masalah keberhasilan belajar siswa tidak dapat
terlepas dari pembicaraan mengenai prestasi belajar. Oleh karena itu masalah
yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa perlu mendapatkan perhatian
serius agar usaha untuk meningkatkan mutu lulusan dapat dilaksanakan secara
berdaya guna dan berhasil guna.

Ada sebanyak 20% siswa yang mempunyai nilai tinggi tetapi juga
mempunyai kenakalan yang tinggi pula. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
mata pelajaran Pendidikan Al-Islam (PAI) pada siswa SD Muhammadiyah
Wirobrajan I Yogyakarta yang memasuki kategori baik yaitu rata-rata yang
dimiliki dengan nilai 8 tetapi tingkah laku mereka belum menunjukkan atau
bahkan bertentangan dengan ajaran I[slam di sekolah, misalnya tidak sopan
pada guru, sesama teman, tidak disiplin / tepat waktu dalam melaksanakan
shalat, tidak rajin shalat 5 waktu, serta ada beberapa siswa yang membolos
tidak ikut melaksanakan shalat Dhuha maupun shalat Dhuhur berjamaah di
sekolah, dan sebagainya. '

Oleh sebab itu, untuk menghasilkan mutu lulusan yang berdaya guna
dan berhasil guna tersebut serta agar para siswa di SD Muhammadiyah
Wirobrajan I Yogyakarta selain memiliki nilai rata-rata 8 untuk mata pelajaran
PAI, tetapi mereka juga bertingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam di
sekolah maupun di rumah, maka sebagian usaha yang telah dilakukan guru
PAI dalam meningkatkan prestasi ranah afektif siswanya antara lain dengan

cara.

! Hasil Observasi dan Dokumentasi dikutip buku Hasil Prestasi Belajar mata pelajaran
PAI di SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta, pada Tanggal 5 Desember 2005.



~ Selama ini guru hanya menyuruh dan memberikan contoh pada para
siswanya untuk mengerjakan shalat secara berjamaah baik disekolah
maupun dirymah dengan keluarganya.

— Selama ini guru hanya menyuruh para siswanya untuk belajar Al-Qur’an
dirumah dan di sekolah.

Dalam tulisan ini penulis ingin meneliti tentang prestasi ranah afektif
siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta, hal ini perlu diteliti
karena kebanyakan hasil yang didapat oleh sekolah pada umumnya adalah
ranah kognitif dan psikomotoriknya, sedangkan ranah afektifnya masih begitu
kurang memperoleh perhatian.

Sebenarnya yang mempengaruhi tulisan ini penulis buat adalah
gambaran umum anak-anak zaman sekarang, kebanyakan anak-anak yang
sudah kelas VI, sudah tidak pernah melaksanakan atau mempraktekkan do’a-
do’a atau ajaran yang dituntunkan agama Islam. Mereka terpengaruhi oleh
perkembangan informasi serta media massa terutama televisi.

Selain yang telah penulis sebutkan diatas, kebanyakan anak-anak yang
sudah kelas VI, berusia rata-rata sekitar 11-12 tahun, sudah dikategorikan
dalam tingkatan remaja. Namun, pada rentang usia tersebut, masih terdapat
anak-anak yang tidak mau dan susah untuk diperintahkan melaksanakan
ajaran-ajaran atau do’a-do’a yang dituntunkan agama Islam baik di sekolah
maupun di rumah. Bahkan kebanyakan dari mereka sudah berani melawan

atau membangkang perintah guru di sekolah maupun orang tuanya di rumah.



Faktor lingkungan sekitar juga sangat mempengaruhi anak-anak dalam
menjalankan kegiatan beragama. Jika lingkungannya Islam dan rajin
melaksanakan perintah agan;a', maka di lingkungan keluarganya juga akan
tertata dalam menjalankan perintah agama. Tapi jika lingkungannya tidak
memperhatikan agama, maka anak-anak juga tidak memperhatikan agama
yang mereka anut.

Latar belakang inilah yang mendorong penulis untuk meneliti prestasi
ranah afektif siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta. Sebab,
selama ini usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam hanya

dalam ranah kognitif dan psikomoloriknya saja.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
prestasi ranah afektif siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta?
2. Bagaimana hasil yang dicapai dari usaha guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan prestasi ranah afektif siswa SD Muhammadiyah

Wirobrajan I Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan Prestasi Ranah Afektif siswa SD Muhammadiyah

Wirobrajan I Yogyakarta.



b. Mengetahui hasil yang dicapai dari usaha guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan Prestasi Ranah Afektif siswa SD
Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
sumbangan pikiran tentang pendidikan dan peningkatan Prestasi Ranah
Afektif bagi SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta.

b. Untuk menambah khazanah imu pengetahuan yang akan berguna bagi
akademisi dan praktisi pendidik yang terkait dengan peningkatan

prestasi Ranah Afektif.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Setelah diadakan kajian pustaka, maka penulis menemukan
beberapa skripsi yang berhubungan dengan tema ranah afektif, diantara
hasil penelitian tersebut adalah skripsi Mohammad Adib Mahasiswa IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Tarbiyah tahun 2001 dengan judul
“Evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam Ranah Afektif (Pengembangan
Instrumen)”. Skripsi ini membahas tentang Instrumen Evaluasi Ranah
Afektif dengan studi kepustakaan.

Skripsi ini lebih mengfokuskan pada konsep evaluasi pendidikan
yang merupakan bagian dari proses pelaksanaan evaluasi yang harus

diterapkan dalam lembaga pendidikan. Yang fungsinya untuk mengetahui



tingkat keberhasilan dalam program pendidikan, yang telah dilaksanakan
dalam waktu yang telah ditentukan. Dan dijelaskan pula bahwa dalam
mengevaluasi hasil belajar pada Ranah Afektif menggunakan berbagai
teknik dalam bentuk Instrumen model dan skala.

Skripsi  Umi Barokah Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah tahun 2003 yang berjudul “Pengembangan
Ranah Afektif di MA Lab. Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang proses pengembangan ranah
afektif dengan fokus pembahasan pada upaya guru dalam mengembangkan
ranah afektif di Madrasah Aliyah yang meliputi; tujuan, metode /
pendekatan, materi, evaluasi, dan integrasi pembelajaran ranah afektif,

Skripsi ini lebih mengfokuskan pada integrasi pembelajaran dalam
semua mata pelajaran belum terealisir secara optimal, schingga
pengembangan Ranah Afektif PAI hanya tertumpu pada guru PAI saja.
Dalam skripsi ini dijelaskan pula dari upaya guru mengembangkan Ranah
Afektif PAI bahwa sebagian besar sikap dan prilaku siswa MA Lab. belum
berubah kearah yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya
guru dalam mengembangkan Ranah Afektif PAI siswa MA Lab, belum
mencapai hasil yang memuaskan.

Skripsi Ninik Indrayanti Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah tahun 2003 yang berjudul “Perkembangan
Ranah Afektif Anak dalam Proses Pembelajaran Tahfidzul Qur'an di

Pondok Huffadh Kanak-kanak Yan Bu'ul Qur'an Kudus”. Skripsi jenis



Penelitian  kualitatif Deskriptif Non Statistk ini lebih
mengfokuskan pada proses perubahan kemampuan Ranah Afektif Anak
yang terjadi dalam proses pembelajaran Tahfidzul Qur'an dengan
menerapkan sistem Murobbi / pendampingan anak dalam kegiatan sehari-
hari selain mengaji untuk mengembangkan kemampuan ranah afektif anak.

Dalam penelitian ini 'penulis lebih menekankan tentang usaha guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Prestasi Ranah Afektif
siswa, yang fokus pembahasannya mulai dari tujuan kurikulum dan
pengajaran Pendidikan Al-Islam (PAI) sampai dengan evaluasi prestasi
ranah afektif siswa yang terdapat di SD Muhammadiyah Wirobrajan I
Yogyakarta.

Selain kajian pustaka mengenai hasil penelitian-penelitian
sebelumnya penulis juga mencantumkan landasan teori yang berisi tentang
uraian teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti dan nantinya
dijadikan sebagai alat untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian,

2. Landasan Teori
a. Usaha
Pengertian Usaha dalam hal ini yaitu kegiatan dengan mengerahkan

tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud.



b. Guru Agama Islam
Pengertian guru Agama yaitu guru yang mengajarkan mata pelajaran
Agama.’ Pengertian guru Agama juga dapat diartikan seseorang yang
telah mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan penyampaian
ajaran agama Islam pada seseorang/kelompok.’
Dari pengertian-pengertian diatas dapat dipahami bahwa guru Agama
Islam yaitu sescorang yang telah mengkhususkan dirinya untuk
melakukan kegiatan penyampaian ajaran agama Islam kepada
seseorang yaitu siswa.

c. Prestasi Ranah Afektif
1.) Pengertian Prestasi Ranah Afektif
Pengertian prestasi menurut WS.Wingkel adalah bukti keberhasilan
usaha yang dapat dicapai.* Kemudian arti dari Ranah Afektif adalah
prestasi / hasil belajar yang berkenaan dengan sikap dan nilai yang
terdiri dari 5 aspek, yakni penerimaan, jawaban / reaksi, penilaian /
apresiasi, internalisasi / pendalaman, dan karakterisasi / penghayatan.’
Menurut Benyamin Bloom, dkk, ranah merupakan salah satu aspek
kejiwaan prestasi / hasil belajar yang diklasifikasikan menjadi 3 yaitu:

ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik.

? Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989), hal.
67.

? DepAg, Petunjuk Pelaksanaan Tugas Guru Agama pada SMTA, ( Jakarta: Dirjen
Agama Islam, 1985/1986), hal. 40.

‘WS, Wingkel, Psikologi dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984), hal. 62.

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), hal. 22.



Maka, yang dimaksud dengan prestasi ranah afektif adalah hasil yang
diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar berupa perubahan
sikap dan nilaj.

Prestasi / hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laky,
Tingkah laky sebagai hasil belajar dalam pengetian yang [uas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik ¢

Sebagaimana dalam salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa
diperhatikan dan dipegangi dalam rangka evaluasi prestas yaitu
prinsip kebulatan, dengan prinsip mana evaluator dalam melaksanakan
evaluasi prestasi dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh
terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi /
bahan pelajaran yang diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi
penghayatan (afektif), dan pengamalannya (psikomotorik),”

Dalam Sistem Pendidikan Nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin S Bloom, dkk, yang secara garis besar
dibagi menjadi 3 ranah yaitu ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah
psikomotorik.®

Ranah Afektif

Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya,

6 vy -
Ibid,, hal. 3.
7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada,

2003), hal. 48.
¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil, hal. 22.
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bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe

prestasi / hasil belajar ranah afektif tampak pada dalam berbagai

tingkah laku seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran, disiplin
motivasi belajar, dan hubungan sosial.

Ada beberapa jenis kategori Ranah Afektif sebuah hasil belajar, dari

tingkat yang dasar / sederhana sampai tingkat yang komplek:

— Receiving | Attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini
termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol,
dan seleksi gejala / rangsangan dari luar.

— Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan olch
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan, dalam menjawab
stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

— Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
tehadap gejala / stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di
dalamnya kesediaan menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai
tersebut.

— Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain,

pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang

11



termasuk dalam organisasi adalah konsep tentang nilai dan
organisasi sistem nilai.

— Karakteristik nilai / internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi
kepribadian dan tingkah lakunya, di dalamnya termasuk
keseluruhan nilai dan karakteristiknya.’

Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri: pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek

pertama disebut kognitif tingkat rendah, dan keempat aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.°

— Pengetahuan (knowledge), adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, tanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

— Pemahaman (Comprehension), adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
segi.

— Penerapan / aplikasi (dpplication), adalah kesanggupan seseorang

untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil, hal. 29-30.
"9 1bid., hal. 22.
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ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori,
dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkret.

— Analisis (4nalysis), adalah kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara
bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor
yang lain.

— Sintesis (synthesis), adalah kemampuan berpikir yang merupakan
kebalikan dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau
berbentuk pola baru.

~ Evaluasi (evaluation), adalah kemampuan seseorang untuk
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide."!

Ranah Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik tampak pada bentuk ketrampilan (skill) dan

kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan ketrampilan, yakni:

— Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar).

— Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar.

— Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan

visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.

' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi, hal. 50-52.
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- Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan.

— Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai
pada ketrampilan yang komplek.

— Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif, '

Prestasi / hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak

berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada

dalam kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya,

sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan

perilakunya.

2.) Evaluasi Prestasi Ranah Afektif

Evaluasi / penilaian merupakan tindakan atau proses untuk

menentukan nilai segala sesvatu, itu akan memberikan jawaban atas

pertanyaan “What Value”. Evaluasi (penilaian) berbeda dengan

measurement (pengukuran). Pengukuran merupakan instrumen untuk

melakukan evaluasi (penilaian). Evaluasi merupakan salah satu

kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan

pembelajaran. Dengan evaluasi (penilaian), guru dapat mengetahui

perkembangan proses dan prestasi / hasil belajar, intelegensi, bakat

khusus, minat, hubungan sosial, sikap, dan kepribadian peserta didik."

' Ibid., hal. 30-3,

" Dep Ag RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Jakarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam dan Diektorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah Umum, 2004), hal. 67.
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Adapun evaluasi adalah bersifat kualitatif: evaluasi pada dasarya
adalah penafsiran atau interpretasi yang bersumber pada data
kuantitatif. Dikatakan demikian karena tidak semua penafsiran itu
bersumber dari keterangan-keterangan yang bersifat kuantitatif,
Sebagai contoh misalnya dari keterangan-keterangan mengenai hal-hal
yang disukai siswa, informasi yang datang dari orang tua siswa,
pengalaman-pengalaman masa lalu, dan lain-lain, yang kesemuanya itu
bersifat kualitatif. Sebagai contoh, misalnya cara yang dapat ditempuh
untuk mengetahui apakah para siswa telah dapat menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diberikan kepada mereka
di sekolah, yaitu dengan melakukan observasi (pengamatan),
melakukan wawancara dan sebagainya. Seperti dijelaskan diatas
bahwa evaluasi prestasi belajar seharusnya mencakup semua aspek
kejiwaan, bukan hanya pada aspek kognitif saja, tetapi juga aspek
afektif, dan aspek psikomotorik.

Pendidikan Agama mempunyai kepentingan yang besar dengan aspek
afektif, karena aspek Iini lebih menekankan pada pembentukan
kepribadian, pembentukan  sikap, pembentukan karakteristik,
pemupukan perasaan, penyempurnaan akhlak, penanaman keimanan
dan ketakwaan,

Evaluasi prestasi ranah afektif selama ini kurang mendapat perhatian
dari guru. Para guru lebih banyak menilai aspek kognitif semata-mata.

Hal itu biasa disebabkan karena mereka kurang memahami bagaimana
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Cara melakukan evaluasi prestasi ranah afektif, mereka kurang
memahami apa yang menjadi sasarannya, dalam berbagai literatur
ditemukan bahwa Sasaran dari evaluasi prestas; ranah afektif adalah
minat, sikap, internalisasi nilaj maupun apresiasi positif terhadap
sesuatu hal.

Evaluasi prestasi belajar tidak hanya dilakukan dengan menggunakan
alat tes, tetapi Juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat
yang tidak berupa tes (teknik non tes). !

Alat non tes, yaity berupa skala sikap sebagai salah saty alat pengukur
prestasi ranah afektif Skala yang populer ialah “skala likert” (likert
scale) yang tujuannya untuk mengidentifikasikan kecenderungan /
sikap seseorang. Dalam penelitian ini menggunakan skaja likert 3
point, dengan skor I:negatif, 3:netral, dan 5:positif.

Dalam skala Likert, pemyataan-pernyataan yang diajukan, baik
pemyataan positif, netral maupun negatif, dinilai oleh subjek dengan
skor yang diberikan terhadap pilihan tersebut bergantung pada penilai
asal penggunaannya konsisten. Skor untuk pernyataan positif dan
negatif adalah kebalikannya, contohnya dengan menggunakan skala
Likert 5 point; pernyataan positif diberikan skor 5:sangat setuju,
4:setuju, 3:netral, 2:tidak setuju, 1:sangat tidak setuju. Sedangkan
pernyataan negatif diberikan skor kebalikannya, skor 1:sangat setuju,

2:setuju, 3:netral, 4:tidak setuju, S:sangat tidak setuju.

'* Nana Sudjana, Penilaian Hasil, hal. 67.
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Sikap pada hakekatnya adalah kecenderungan berperilaku atau dapat
juga diartikan sebagai reaksi sescorang terhadap suatu stimulus yang
datang pada dirinya. Ada 3 komponen sikap, yakni kognisi, afektif,
dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang
objek / stimulus yang dihadapinya, afektif berkenaan dengan perasaan
dalam menanggapi objek tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan
kecenderungzn berbuat terhadap objek tertentu, Oleh karena itu, sikap
selalu bermakna bila dihadapkan pada objek tertentu, misalnya sikap
siswa terhadap mata pelajaran, sikap siswa terhadap guru, dan
sebagainya.'®

Komponen ranah afektif ikut menentukan prestasi belajar peserta
didik. Bahkan dalam rumpun mata pelajaran agama, aspek afektif
menjadi faktor dominan dalam menentukan nilai akhir. Paling tidak
ada dua komponen afektif yang penting untuk diukur, yaitu sikap dan
minat terhadap suatu pelajaran. Sikap peserta didik terhadap pelajaran
bisa positif, bisa negatif dan netral. Hal ini tidak dapat dikategorikan
benar atau salah. Guru memiliki tugas untuk membangkitkan dan
meningkatkan minat peserta didik terhadapa mata pelajaran, serta
mengubah dari sikap negatif ke sikap positif,'® Untuk dapat mengukur
dua komponen afektif tersebut dapat mempergunakan alat ukur berupa
teknik non tes, yang dilakukan dengan pengamatan secara sistematis

(observasi), wawancara, menyebar angket, dan memeriksa atau

'* Ibid., hal. 80.
1 Dep Ag RI, Pedoman Pendidikan, hal. 72.
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meneliti dokumen-dokumen. Teknik non tes ini pada umumnya
memegang peranan yang penting dalam rangka mengevaluasi prestasi
belajar siswa dari segi ranah sikap hidup (affective domain) dan ranah
ketrampilan (psychomotoric domain).

d. Pendidikan Agama Islam
1.) Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan."”
Drs. Abdurrahman Saleh memberikan pengertian PAI ialah:
“Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik / siswa agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
way of life (jalan kehidupan)”.'®
Sedangkan menurut Zuhairini, pengertian PAI diartikan sebagai usaha
secara sistematis dan praktis dalam membentuk anak didik supaya
mereka hidup sesuai dengan agama Islam. "
Dari beragam pendapat tentang pengertian PAI, disimpulkan bahwa
PAI adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian

anak didik yang sesuai dengan ajaran agama Islam supaya kelak

17 1o
Ibid., hal. 2.
'* Abdurrahman Saleh, Pendidikan Agama Islam di SD, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hal. 3,
9 Zuhairini, Metodik khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1998), hal.
25.
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menjadi manusia yang cakap dalam menyelesaikan tugas hidupnya
yang diridhoi Allah SWT.

Pengertian tersebut akan diaplikasikan dalam materi PAI yang terdiri
dari sejumlah unsur pokok mata pelajaran, yaitu: Agidah,
IbadalV/Mu ‘amalah, Akhlag, Al-Qur'an/Al-Hadits, dan Tarikh.

2.) Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa segala usaha yang terarah kepada
suatu tujuan sudah barang tentu mempunyai landasar/dasar yang
memberikan corak kepada tujuan. Adapun Pendidikan dasar Islam
tentunya sesuai dengan dasar agama Islam. Karena dasar/landasan
agama Islam adalah Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW, maka
dasar PAI tak lain adalah Al-Qur’an dan dan sunnah Rasul.

Firman Allah dalam QS. An-Nisa; 59:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah
kepada Rasul dan kepada orang-orang yang memegang kekuasaan
diantara kamu, lalu jika kamu berselisih tentang sesuatu hal
dikalanganmu sendiri, hendaklah kamu mengembalikannya kepada
Allah dan Rasul Nya. Jika kamu beriman kepada Allahdan hari akhir,
itu lebih baik dan lebih indah akibat dan kesudahannya, " *°

2(}Dep Ag RY, AI-Quran dan terjemahnya, (Semarang: CV.Toha Putra. 989), hal. 28.
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Kita diperintahkan agar taat kepada Allah dan Rasul Nya, taat kepada
Allah adalah menjalankan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya dengan ikhlas. Sedang perintah dan larangan
Allah termaktub dalam Al-Qur'an. Begitu juga taat kepada Rasul
adalah menjalankan perintah dan segala larangan kita jauhi. Perintah
dan larangan tersebut sudah ada dalam sunnah Nabi SAW.

Seperti firman Allah QS. Lugman: 17 yang berbunyi:

Ve
" c /P,

//,, o L //f\y' ;o , 897" c}‘e/.’/// -
o spa 1y S8l go Al Gl Sl 350l S8 Sy

Artinya;

“Hai anakku: “Dirikanlah shalat, surublah orang berbuat baik, dan
laranglah dia berbuat mungkar (haram), serta sabarlah atas cobaan
yang menimpa engkau. .S’e.s'urzg%u/mya yang demikian itu termasuk
sesuatu yang diwajibkan Allah. " *'

Kedua ayat tersebut dapat dijadikan sebagi landasan / dasar PAL
Sedangkan tujuan PAI pada sekolah umum, yaitu meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap
ajaran agama [slam sehingga menjadi manusia Muslim yang bertakwa

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,??

%! Ibid., hal. 372.
% Dep Ag RI, Pedoman Pendidikan, hal. 4.
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3.) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pengajaran PAI diharapkan agar anak mengamalkan ajaran agamanya

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun

dalam kehidupan bermasyarakat.

Kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh lulusan SD adalah:

Mengenal Islam dan berperilaku sesuai dengan ajarannya.
Mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban diri, beretos ketja,
dan peduli terhadap lingkungan.

Berpikir secara logis, kritis, dan kreatif, serta berkomunikasi
melalui berbagai media.

Menyenangi keindahan.

Membiasakan hidup bersih, bugar, dan sehat.

Memiliki rasa cinta dan bangga terhadap bangsa dan tanah air.?*

Program pembelajaran PAI diarahkan pada:

Menjaga akidah dan ketakwaan peserta didik.

Menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajari ilmu-ilmy lain
yang diajarkan di sekolah.

Mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif, dan inovatif,
Menjadi landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari di

masyarakat. PAI bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang

3 Ihid

., hal. 7.
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Agama Islam, tetapi juga untuk diamalkan dalam kehidupan

sehari-hari (membangun etika sosial).?*

Keberhasilan PAT dalam mencapai tujuan dapat diukur dari adanya

indikator sebagai berikut;

Siswa memahami pengetahuan fungsional tentang agamanya.
Siswa meyakini ajaran agamanya dan menghormati orang. lain
yang berlainan agama.

Siswa bergairah beribadah.

Siswa mampu membaca Al-Qur’an dan berusaha memahaminya.
Siswa mampu berbudi pekerti luhur,

Siswa giat bekerja, rajin belajar, dan gemar berbuat baik.

Siswa mampu mensyukuri nikmat,*

Ruang lingkup PAI mencakup usaha untuk mewujudkan keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara:

Hubungan manusia dengan dengan Allah SWT;

Hubungan manusia dengan dirinya sendiri;

Hubungan manusia dengan sesama manusia;

Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan

alamnya.”

24 11
Ibid., hal. 3.
% Kurikulum SD kelas I-V1, GBPP Agama Islam, (Jakarta: DepDikBud, 1993/ 1994), hal.

b DepAg R1, Pedoman Pendidikan, hal. 7.
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E. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian, metode merupakan unsur yang memegang
peranan penting, karenma metode dapat memberikan arah tentang cara
pelaksanaan penelitian sehingga dapat dipertanggungjawabkan,
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan kualitatif yang bersumber dari data-data kuantitatif.

Data kuantitatif berwujud angka hasil perhitungan yang digunakan
untuk memperoleh kesimpulan.?’

Penelitian ini juga bisa dikatakan dengan penelitian deskriptif
kualitatif tentang usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan prestasi Ranah Afektif Siswa SD Muhammadiyah
Wirobrajan I Yogyakarta.

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari ma;la data dapat
diperoleh.®® Dalam penelitian ini metode penentuan subyek yang
digunakan penulis adalah Populasi.

Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah semua individu yang
dikenai sasaran generalisasi dari sampel yang diambil dalam suatu
penelitian.”’ Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama

Islam serta semua siswa kelas VI SD Muhammadiyah Wirobrajan I

*" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 245-246.

% Ibid., hal. 4.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984),
hal. 8. .
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Yogyakarta, karena siswa yang ada di kelas VI berusia rata-rata antara 11-
12 tahun. Menurut psikologi perkembangan anak, seorang anak yang
berusia antara 10-12 tahun sudah dikategorikan dalam tingkatan
menginjak remaja, yang tentunya anak pada usia remaja sudah lebih
paham bila diberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai situasi dan keadaan
dirinya contohnya berupa angket.

Sebagaimana dikemukakan oleh Dr. Suharsimi Arikunto, bahwa:
“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyek kurang dari
seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya
lebih besar dapat diambil antara 0-5% atau 20-25%,%

Oleh karena itu subyeknya meliputi semua yang terdapat di dalam

populasi, maka juga disebut sensus.”’

Sedangkan yang ménjadi obyek dalam penelitian ini adalah
bagaimana usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
prestasi Ranah Afektif siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I dan hasil
yang dicapai dari usaha Guru PAI tersebut dalam meningkatkan prestasi
ranah Afektif siswanya.

. Metode Pengumpuian Data
Dalam pengumpulan data, diperlukan data yang dapat

dipertanggung-jawabkan kebenarannya dan sesuai permasalahan yang

akan diteliti. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 20.
3! Ibid., hal. 5.
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standar untuk memperoleh data yang diperlukan,*2 Adapun metode yang
digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah:
a. Metode Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, metode Observasi adalah:
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas observasi sebenarnya
tidak hanya tersebut kepada pengamatan yang dilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung.*
Metode observasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati
atau menyaksikan kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan guru Agama
dan para siswa pada saat proses belajar mengajar bidang studi
Pendidikan Al-Islam / PAI dikelas. Adapun jenis observasi yang
penulis gunakan pada penelitian ini adalah observasi non partisipan,
yaitu peneliti tidak turut ambil bagian dalam kegiatan yang diteliti.
Metode ini juga dipergunakan sebagai pelengkap, sebab metode ini
untuk menambah atau menguatkan hasil-hasil yang diperoleh dengan
metode interview dan dokumen.
b. Metode Interview / Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak

yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan

penelitian.**

2 Moh. Nasir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 2.
%3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hal. 36.
* Ibid., hal. 93.
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Metode ini penulis gunakan untuk mengadakan wawancara langsung
secara lisan kepada kepala sekolah dan guru PAL Yang penulis
gunakan adalah “interview bebas terpimpin”, yaitu penyusun membuat
catatan pertanyaan dikondisikan dengan situasi yang ada tetapi tidak
menyimpang dari kerangka pokok penelitian.
Wawancara ini untuk mengetahui tentang cara guru menetapkan
tujuan pembelajaran Pendidikan Al-Islam dari masing-masing materi
yang dipilih, materi / bahan pelajaran Pendidikan Al-Islam, metode
dan pendekatan, sampai dengan sistem evaluasi pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Al-Istam / PAI dan alat evaluasi yang
digunakan, usaha-usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan prestasi ranah afektif siswa dan hasilnya, serta
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan peningkatan
prestasi ranah afektif tersebut. Selain itu tentang latar belakang sejarah,
keadaan sekolah dan sebagainya.

¢. Metode Angket
Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang

pribadinya, atau hal-hal lain yang diketahui.* Metode ini digunakan

untuk mengetahui ranah afektif PAI siswa yang dilaksanakan di SD

Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal, 40.
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Pertimbangan penulis yang mendasari penelitian ini menggunakan
angket, karena untuk lebih menjelaskan dan memperkuat gerolehan
data yang penulis teliti pada masalah ranah afektif siswanya. Selain itu
angket sebagai pengumpul data memiliki dasar-dasar seperti:
(1) Subyek adalah orang yang tahu tentang dirinya sendiri.
(2) Apa yang dikemukakan oleh responden kepada penyelidik atau
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.
(3) Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti.*
d. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atan variabel vang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan sebagainya.’’ Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, nilai
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAL, kurikulum, serta yang
menyangkut gambaran umum SD Muhammadiyah Wirobrajan I
Yogyakarta dan penyelenggaraan perndidikannya,
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan
dengan cara metode Analisa Kualitatif (Deskriptif Analitik non Statistik).
Data yang berbentuk kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan

metode Induktif, yaitu suatu cara yang berangkat dari fakta-fakta yang

Sulnsno Hadi, Metodologi Research, hal. 75.
37 Suharsimi Ankumo Prosedur Penehllan hal. 236.



khusus, peristiwa yang konkrit, kemudian peristiwa yang khusus ita ditarik
kesimpulan yang bersifat umum.*® '

Dalam hal ini analisis data tidak menggunakan angka melainkan
dalam bentuk uraian deskripsi. Hal ini penulis gunakan untuk menganalisis
tentang usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi
Ranah Afektif siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta dan
hasil yang dicapai.

Adapun rumus untuk memperoleh data dari hasil angket siswa

dipakai rumus sebagai berikut:
P=2L X100%
N

Keterangan: P = Angka prosentase yang dicari.
t = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknva
individu).*

Dalam angket tersebut akan diperoleh tabel frekuensi dan angka-
angka prosentase dari jawaban angket siswa. Dari hasil prosentase
Jjawaban angket itulah akhirnya dapat memberikan jawaban pennasalakan
bagaimana usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

prestasi Ranah Afektif siswa dan hasil yang dicapai.

%% Sutrisno Hadi, Merodulogi Research, hal. 36,
* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Fendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 48.

28



F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama menerangkan tentang hal yang melatarbelakangi penulis
meneliti usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi
ranah afektif siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 Yogyakarta, yang
disertai dengan tujuan dan kegunaan penelitian, dalam bab ini juga dijelaskan
metode yang digunakan dalam menjawab rumusan masalah.

Sedangkan pada bab kedua, menjabarkan gambaran umum lokasi
penelitian yaitu SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta, yang berisi
tentang sejarah berdiri, dasar, visi dan misi, struktur organisasi, serta sarana
prasarana dalam menunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah tersebut. ’

Setelah mengetahui secara rinci hal-hal yang dijelaskan pada bab dua
maka pada bab tiga dijelaskan hasil penelitian yang dilakukar di SD
Muhammadiyah Wirobrajan 1 Yogyakarta, pada bab ini membzhas usaha-
usaha guru PAI dan pelaksanaannya dalam meningkatkan prestasi ranah
afektif, serta hasil dari peningkatan prestasi ranah afektif siswa tersebut.

Oleh karena itu dalam bab tiga juga akan disertakan tabel jawaban

- angket siswa tentang sikap dan prilaku siswa hasil dari peningkatan prestasi
ranah afektif, sehingga dapat diketahui keberhasilan usaha guru PAI dalam
meningkatkan prestasi ranah afektif siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I
Yogyakarta.

Selanjutnya pada bab keempat merupakan kesimpﬁlan dart hasil

penelitian, saran-saran dan penutup.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis kualitatif yang bersumber dari data-data kvantitatif

pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

L.

Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi ranah afektif

siswa SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta membuat Indikasi

Prestasi Ranah Afektit yang dibagi menjadi 3 indikator, meliputi:

a. Melaksanakan kewajiban agama Islam

b. Kedisplinan siswa di sekolah

¢. Kesungguhan siswa dalam meiaksanakan pembelajaran di sekolah.

Dengan mengacu pada indikator-indikator prestasi ranah adektif tevsebu,

maka usaha yang sebagian telah dilaksanakan guru PAI di SD

Muhammadiyah Wirobrajan 1 Yogyakarta dalaxﬁ meningkatan prestasi

ranah Afektif siswanya yaitu seperti:

- Guru PAI memberikan motivasi belajar pada siswanya berupa pujian Jdan
dukungan.

- Guru PAT memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada siswa yang
nakal; serta,

- Guru PAI juga memberikan hadiah bagi siswa yang memperoleh hasil

belajar yang bagus.



Sebagian usaha tersebut diatas telah direncanakan dengan baik dan
diterapkan sccara maksimal, baik dalam proses belajar di kelas
(intrakulikuler) maupun proses belajar di luar kelas (ekstrakulikuler).

Berdasarkan hasil angket yang penulis bagikan kepada 38 siswa kelas VI
SD Muhammadiyah Wirobrajan [ Yogyakarta, diketahui adanya
perubahan sikap dan prilaku siswa yang berarti. Indikasi perubahan sikap
ini tampak pada penerimaan siswa terhadap materi Pendidikan Agana
Islam yang dinilai siswa mudah dipelajari (50%), reaksi terhadap metode
penyampaian materi pembelajaran Agama Islam yang dirilai mudah
dipahami(71%), apresiasi dalam kehidupan schari-hari, intemnalisasi, dan
penghayatan terhadap ajaran Agama Islam yang dapat dilihat scbagai
berikut, penerapan do’a sebelum makan dan minum (65,8%), do’a
sebelum tidur (76,3%), pelaksanaan puasa pada bulan Ramadhan (100%),
membayar zakat pada hari raya Idul Fitri (89,5%). Selain itu, hasi) prestasi
belajar yang diperoleh pada tes Sumatif / semester 1 tahue ajaran
2005/2006 menunjukkan rata-rata kelas pada nilai rapot yang diperoleh
siswa pada mata pelajaran PAI adalah 8, artinya termasuk pada kategori

baik

B. Saran-saran

1.

Bagi Kepala Sekolah
a. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan

hendaknya lebih meningkatkan kerjasama terutama dengan guru, orar.g
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tua / wali siswa, dan masyarakat serta meningkatkan kerjasama dengan
semua komponen yang ada disckolah, sehingga kerja-kerja yang
dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisicn serta
mempermudah dalam mencapai tujuan pendidikan yang diliehendaki.

b. Untuk meningkatkan kualitas siswa SD Muhammadiyah Witobrajan [
Yogyakarta ini, hendaknya perlu melengkapi fasilitas-fasilitas
pengajaran yang dirasa masih kurang terutama perlengakapan atau alat
yang menyangkut proses belajar mengajar.

¢. Kegiatan Kokurikuler / Ekstrakulikuler bisa menjadi sarana yaag
efektif untuk membimbing kepribadian siswa. Program kokurikuler /
ekstrakulikuler juga mempunyai peranan yang besar, yaitu membantu
tugas guru dalam mendidik khususnya membimbing dan
mengembangkan kepribadian siswa. Oleh karena itu harus Jilakukan
upaya secara terus menerus untuk mencari program atau jenis kegiatan
yang paling efektif untuk membina kepribadian siswa sehingga dapat
membantuy guru dalam membimbing dan membina siswa menjadi
muslim sejati.

2. Bagi Guru
a. Guru hendaknya memperlakukan para siswanya sesuai dengan

perkembangan psikologis siswa terutama dengan tingkat
perkemb;mgan kejiwaan siswanya.

b. Guru dalam membina kepribadian siswa hendaknya diikuti dengan

contoh atau teladan yang nyata dari guru dengan contob yang baik,
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¢. Guru hendaknya meningkatkan kemampuan dalam mengadakan
pendekatan dan metode proses belajar mengajar khususnya dalam
Peningkatan Prestasi Ranah Afektif, sehingga tujuan yang telah
ditentukan tercapai.

3. Bagi Siswa

a. Hendaknya para siswa lebih giat lagi dalam belajar PAL

b. Dalam ekstrakulikuler atau pelajaran tambahan melalui kegiatan
TPA disekolah hendaknya para siswa mengikuti semuanya karena
sangat mempengaruhi lancarnya pelajaran PAI serta meningkatkan
kemampuan para siswa dalam membaca Al-Qur’an.

c. Hendaknya para siswa menuruti saran-saran serta nasehat-nasehat
yang diberikan oleh kepala sckolah dan guru-guru di sekolah

maupun orang tua di rumah.

C. Kata Penutup
Dengan membaca Alhamdulillah, akhirnya skripsi ini dapat
terselesaikan, meskipun dalam waktu yang lama. Semoga apa yang ada dalam
pembahasan skripsi ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa sendiri, dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi sekolah yang diteliti dan sedikit
sumbangan pemikiran bagi bidang pendidikan serta dapat menambah sedikit
tambahan wacana bagi orang lain yang membaca skripsi ini. Dan untuk

perbaikan selanjutnya, kritik dan saran, penyusun terima dengan senang hati.
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LAMPIRAN
SKRIPSI



Lampiran I

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 26 Desember 2005

Jam : 11.00-12.00

Lokasi : SD Muhammadiyah Wirobrajan [ Yogyakarta
Sumber data : Ibu Siti Rochmanawati

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu guru SD Muhammadiyzh Wirobrajan 1
Yogyakarta yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam, dan
sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Wawancara kali ini merupakan
wawancara yang pertama kali dilakukan dengan informan dan dilaksanakan di
lokasi penelitian yaitu di SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana pelaksanaan
peningkatan prestasi Ranah Afektif pada program Intrakulikuler dimulai dari
menentukan tujuan kurikulum PAl yang disesuaikan dengan materi yang dipilih
guru, menentukan metode dan pendekatan yang dilakukan guru dalam
pembelajaran PAI, sampai dengan evaluasi Prestasi Ranah Afekti” PAI pada
siswa, serta bagaimana keadaan siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pelaksanaan peningkatan
prrestasi Ranah Afektif berjalan dengan cukup lancar, kesesuaian antara wjuan
pembelajaran PAI dan materi yang dipilih oleh guru sudah cukup bagus dan dapat
diterima para siswa dengan baik. Metode dan pendekatan yang digunakur: guru
dalam pembelajaran PAT sudah cukup efektif, serta evaluasi prestasi Ranah
Afektif yang digunakan guru PAI sudah mencakup semuanya dari segi keaktifan,
kedisiplinan, dan kerajinan siswa dalam mengikuti pelajaran PAI. Keadaan para
siswa di 8D Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta secara garis besar dapat
dikatakan sebagai siswa yang berprilaku baik serta disiplin dalam mengikuti
pelajaran PAI, dan hanya sedikit yang berprilaku kurang terpuji.

Interpretasi:

Pelaksanaan pembelajaran PAI dilakukan dua Jjam pelajaran dalam satu minggu,
dan berjalan dengan cukup efektif, Para siswanya mempunyai latar belakang yang
rata-rata sama sehingga guru tidak mempunyai kendala dalam memperlakukan
mereka. Metode dan pendekatan yang digunakan dalam usaha meningkatkan
prestasi Ranah Afektif pada para siswa masih tergolong usaha-usaha yang standar
yang biasa dilakukan oleh para orang tua dalam mendidik anaknya tetanai usaha
tersebut dirasa cukup efektif,



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Desember 2005

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : SD Muhammadiyah Wirobrajari I Yogyakarta
Sumber data : Ibu Siti Rochmanawati

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu guru SD Muhammadiyah Wirobrajan 1
Yogyakarta yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan
sebagai sumber dala ulama dalam penelitian ini. Wawancara kaii ini merupakan
wawancara yang kedua kali dilakukan dengan informan yang merupakan
wawancara lanjutan dari wawancara sebelumnya dan dilaksanakan di lokasi
penelitian yaitu di SD Muhammadiyah Wirobrajan I Yogyakarta, Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan masih menyangkut pelaksanaan usaha peningkatan
prestasi Ranah Afektif siswa pada program Kokurikuler atau ekstrakulikuler,
bgaimana hasil yang dicapai setelah adanya usaha peningkatan prestesi Ranah
Afektif serta faktor pendukung dan penghambat yang ditemui guru PAI.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
peningkatan prestasi Ranah Afektif pada program kokurikuler/ekstrakulikuler
ialah melalui kegiatan-kegiatan yang sifatnya wajib diikuti oleh semua siswa,
diantaranya yaitu kegiatan TPA atau membaca Al-Qur'an dan kegiaian
keagamaan lainnya. Hasil yarg dicapai setelah adanya usaha peningkatan prestasi
Ranah Afektif siswu ialah hasilnya sudah cukup baik. Faktor pendukung antara
lain adanya kerjasama dan dukungan dari Kepala Sekolah, orangtua siswa, dan
guru-gury lain serta tingginya minat belajar siswa. Faktor penghambatava antara
lain Masih ada sebagian siswa yang kesulitan dalam memahami pelayaran,
sulitnya pengamatan guru dalam masyarakat, dan waktu yang diberikan sangat
terbatas.

Interpretasi:

Pelaksanaan peningkatun prestasi Ranah Afektif pada Program Kokurikuler atau
ekstrakulikuler sangat membantu siswa dalam membentuk kepribadian siswa,
meningkatkan dalam membaca Al-Qur’an, dan menanamkan sikap disiplin, serta
memiliki kesetiakawanan yang tinggt. Hasil yang dicapai setelat: adanya usaha
dalam meningkatkan prestasi Ranah Afektif ialah sudah mendapatkan hasil yang
cukup baik terbukti dari hasil rata-rata prestasi nilsi mata pelajaran PAT siswa
yang termasuk dalam kategori baik pula.



Lampiran I1

1.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana Sejarah singkat dan perkembangan berdirinya SD Muhammadiyah

Wirobrajan I Yogyakarta ?

2. Apa Dasar dan tujuan dari SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 Yogyakarta ?
3. Apa Visi dan Misi SD Muhammadiyah Wirobrajan | Yogyakarta ?
4. Bagaimana Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Wirobrajan I

Yogyukarta ?

5. Fasilitas Pendidikan apa saja yang terdapat di SD Muhammadiyah Wirobrajan I

Yogyakarta ?

Pedoman Wawancara untuk Guru PAI

1.

Berapa lama Ibu/Bapak Guru mengajar di SD Muhammadiyah Wirobrajan I
Yogyakarta ?

. Bagaimana guru menetapkan tujuan pengajaran kurikulum PAIL ?

. Bagaimana guru memilih materi/bahan pelajaran dari tiap-tiap unsur pokok PAI

untuk dilaksanakan dalam proses belajar mengajar dikelas ?

- Bagaimana cara guru PAI dalam menetapkan tujuan pembelajaran dari masing-

masing materi yang dipilih ?

. Metode dan pendekatan apa saja yang digunakan guru PAIl dalam usaha

meningkatkan prestasi ranah afektif siswanya ?

. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan guru PAI dalam memilih

metode dan pendekatan dalam usaha meningkatkan prestasi ranah afektif

siswanya ?

- Bagaimana guru PAI mengevaluasi prestasi/hasil belajar ranah afektif siswanya

dan alat evaluasi apa yang digunakan ?

. Apa faktor-faktor yang menghambat dan mendukung usaha guru PAI dalam

meningkatkan prestasi ranah afektif ?



9. Bagaimana guru sebagai wakil dari pihak sekolah menjalin kerja sama dengan
pihak orang tua wali dan masyarakat ?

10. Bagaimana peran dan kontribusi guru mata pelajaran lain (umum) dalam
usaha . meningkatkan prestasi ranah afektif PAI di SD Muhammadiyah
Wirobrajan I Yogyakarta ?

11. Bagaimana hasil yang dicapai atau perubahan prilaku/sikap siswa setelah
adanya peningkatan prestasi ranah afektif ?



Lampiran 1T

ANGKET TENTANG SIKAP DAN PRILAKU SISWA
SEBAGAI HASIL DARI PENINGKATAN PRESTASI RANAH AFEKTIF
SISWA SD MUHAMMADIYAH WIROBRAJAN I YOGYAKARTA

IDENTITAS
Nama :
Umur :
Kelas

PETUNJUK !

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan scbenar-benamya dan sejujurnya
sesuai dengan keadaan adik, dengan cara meiingkari salah satu huruf a, b, atau
¢ yang tersedia pada jawabannya.

2. Kejujuran adik sangat kami hargai dan sangat membantu dalam usaha belajar
kami,

3. Jawaban adik tidak mempengaruhi dalam memberikan penilaian pada rapot
adik.

PERTANYAAN
1. Mcnurut adik, apakah pclajaran Pendidikan Al-Islam ity mudah dipclajar; ?
a. Ya, mudah
b. Sedang-sedang saja
c. Sulit dipelajari
2. Bagaimana cara gwu Pendidikan Al-Islam adik dalam menyampaikan
pelajarannya ?
a. Mudah dipahami
b. Sulit dipahami
c. Membingungkan
3. Metode apakah yang digunakan guru Pendidikan Al-Islam dalam
menyampaikan materi ?

a. Ceramah b. Diskusi ¢. Pemberian tugas



4. Apakah adik sudah memiliki buku Pendidikan Agama Islam ?
a. Sudah
b. Sudah tapi kelompok
c. Tidak punya
5. Jika hasil belajar adik tidak bagus, apakah guru adik pernah menghukur ?
a. Tidak, tapi diher
« b. Kadang dihukum
¢. Selalu dihukum
6. Bagaimana hasil prestasi belajar adik terhadap pelajaran Pendidikan Al-1slam?
a. Bagus dan memuaskan
b. Sedang-sedang saja
¢. Tidak baik
7. Jika adik tidak mengerjakan tugas, PR umpamarnya apa yang dilakukan orang
" tua adik ?
a. Dihukum bila tidak mengerjakan
N b. Menganjurkan tapi tidak menghukumnya
¢. Dibiarkan saja
8. Apakah orang tua adik aktif dalam mengerjakan shalat 5 waktu ?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Biasa saja
9. Apakah adik kalau makan atau minum membaca do’a lebih dulu ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
10. Apakah adik jika mau tidur membaca do’a lebih dulu ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak



11. Apakah adik jika bangun tidur membaca do’a ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak '
12. Apakah adik aktif menjalankan shalat 5 waktu ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak
13. Apakah adik pada waktu puasa menjalankan puasa ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
14. Apakah adik membayar zakat sebelum hari raya Idul Fitri ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
15. Apakah adik jika disuruh kedua orang tua melaksanakannya ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
16. Apakah adik mengikuti TPA di sekolah ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak
17. Apakah adik hafal Juzamma dalam Al-Qur’an ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak



18. Kalau Bapak/Ibu guru memberikan penjelasan anda selalu ?
a. Memperhatikan i
b. Mengabaikan F
. ¢. Kurang memperhatikan
19. Apakah adik jika ada teman yang sakit menengok/menjenguknya ?
a.Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak
20. Jika ada orang yang meminta-minta apakah adik memberinya ?
a. Ya
b. Tidak
¢. Kadang-kadang
21. Jika Hari Raya Idul Adha apakah adik membayar Qurban ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak
22, Setiap akan mengerjakan perbuatan baik apakah adik selalu merabaca
Basmallah ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
23. Apakah adik sering mengaji di rumah ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
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